BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Zakat
21.1.1 Pengertian Zakat

Zakat ditinjau dari segi bahasa mempunyai beberapa arti,
annama’artinya tumbuhzadayang berarti bertambathaharahyang
berati kesucian daal-shalahuyang berati kebersihdnHarta zakat
disebut demikian, karena adanya unsur harapanlisimega berkah
harta, pembersihan diri dan pengembangan dengaradser nilai
kebajikan® Secara istilah figih (syarajakatberarti sejumlah harta
tertentu yang diwajibkan Allah untuk diserahkan dagp orang-orang
yang berhaR.

Menurut mazhab Maliki, mendefinifinisikan zakat dan
mengeluarkan sebagian dari harta yang khusus tgdaly mencapai
nishab (batas kuantitas minimal yang mewajibkan zakat)aklep

orang-orang yang berhak menerimafiya.

! Ali Muhtar, Kamus MuhtaArab-Indonesia, Indonesia-Argldakarta: PT Ikrar
Mandiri Abadi, 2005, him. 587-588

2 Ahmad Rofig,Kompilasi ZakatSemarang: Balitbang, 2010, him. 15

% Nuruddin Mhd. Ali,Zakat sebagai Instrumen dalam Kebijakan FisBakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2006, him. 6

* Wahbah Al-ZuhaylyZakat Kajian Berbagai MazhaBandung: PT. Rosdakarya,
2008, him. 83
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Mazhab Hanafi, mendefinisikan zakat sebagai dengan
menjadikan sebagian harta yang khusus sebagai woniikg yang
khusus, yang ditentukan oleh syari'at karena Allah.

Menurut mazhab Syafi’i, zakat adalah sebuah ungkapa
keluarnya harta atau tubuh sesuaii dengan caraukh&edangkan
menurut mazhab Hanbali, zakat adalah hak yang veakbluarkan
dari harta yang khusus untuk kelompok yang khusuig, pyaitu
kelompok yang diisyaratkan dalam Al-Qur'an.

Dalam perspektif fugaha, zakat dimaksudkan sebagai
penunaian, yakni penunaian hak yang wajib yangapet dalam
harta. Zakat juga dimaksudkan sebagai bagian tertentu dan yang
diwajibkan oleh Allah untuk diberikan kepada oragng fakir’

Berbeda lagi, para pemikir ekonomi Islam kontempore
mendefinisikan zakat sebagai harta yang telah agkein oleh
pemerintah atau pejabat yang berwenang kepada rakayaimum
atau individual yang bersifat mengikat, final, tanpendapat imbalan
tertentu yang dilakukan pemerintah sesuai dengaemakipuan
pemilik harta, yang dialokasikan untuk memenuhiuteban delapan
golongan yang telah ditentukan oleh Al-Quran, @emintuk
memenuhi tuntutan politik bagi keuangan IsfamVaka dari itu

zakat merupakan poros dan pusat keuangan negami islang

® Nuruddin Mhd. Ali,op. cit.,him. 6

® Nuruddin Mhd. Ali,loc. cit.,him. 7

"Wahbah Al-Zuhaylyop. cit.,him. 85

8 Gazi InayahTeori Komprehensip tentang Zakat dan Pajéigyakarta: Tiara
Wacana Yogya, 2003, him. 3
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meliputi: moral, sosial dan ekonofhDengan begitu zakat merupakan
sumber utama keuangan Islam untuk mensejahterakesyanmakat
dalam mengentaskan kemiskinan sebagaimana disianpuliahwa
zakat adalah suatu kewajiban yang yang dikeluartan harta

tertentu untuk mememnuhi kebutuhan golongan tertent

2.1.1.2 Dasar Hukum Zakat
Adapun beberapa firman Allah SWT dalam Al-Qur'abagai
berikut:
1. Firman Allah SWT dalam Al-Qur'an surat At-Taubal®: 6
26 O+ LAIO0DWa I ¢ AO¥ RO

0.7 340 +Q-> ol W
2%/ GIOBOEOY e S 60

o0& 7OmME®N ¢ xBHFNFQOORD Mwa S0
AL &NEAD>HD A NOXIHAA WX <COM e €0
YQNPRATYANN (o] 2 RICIZRRRI eNx<ed

PTRONIAR ONxOO ¢xvVOEHOOE S M aa 3¢
B I2O0RNIO0Wwadk P39 €0 kLo S
+ S0 0 * Forde a@QHE GO SOKO+o

B EH YHOREAO KHOREGN

Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus
zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang rdala
perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwafibk
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana(Q.S At-Taubah: 60’

® M. Abdul Mannan (eds)[eori dan Praktik Ekonnomi Islan¥pgyakarta: PT.
Dana Bhakti Prima Yasa, 1997, him. 256

2 Depag RIAI-Quran dan Terjemah Bahasa Indoneslakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur'an, BRS.
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2. Firman Allah SWT dalam Al-Qur'an surat At-Taubdl®:3:

COLRORE J20OR=CSAETIN $INE S0
2 & ON.er 40> =6 JEDOARORL Ve DD
0RO B FLRNHORHIN HSM=0Ce0 o O&FH
+ 70 500 E FlEos o DIVEIRR NE = Ondec

& EYES KHORNEN AA0NOR®

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengalar
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah
Mahalllmendengar lagi Maha Mengetali@S. At-Taubabh:
103):

3. Hadist Rasulullah yang diriwayatkan Ibnu Abbas R.A:

Eag olis ole \y@w\’”‘\wwuw»
S B o) g — Esudy 71 - ad ) e
R G 5 e e A il 1 8 s 1

gl Bl L ade iz

Artinya: Dari Ibnu Abbas R.A bahwasanya Nabi SAW telah ntesgu
Muadz ke Yaman Rawi menuturkan Hadist didalamnya
taerdapat: “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan adep
mereka sedekah (zakat) dalam harta mmereka yanghilia
dari para hartawan mereka dan diberikan kepada gran
orang faqir mereka”. Hadist muttafaq alaihi. Lafadiadist
bagi Imam Bukhort?

' Ahmad Mustafa al-Maragf afsir Al-Maragi,juz. 11, diteriemahkan oleh K.
Anshori Umar Sitanggal, et al., Semarang: PT. Kdrgha Putra Semarang, 1993, him. 24

2 Muh Rifai, A QusyairiMisbah, Tarjamah Bulughul Maram Al-Hafizh Bin
Hajar Al-Asgalani Semarang: Wicaksana, him. 327
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4. ljma’ Ulama baiksalaf (klasik) maupurkhalaf (kontemporer)
telah sepakat akan kewajiban zakat dan bagi yang
mengingkarinya berarti telah kafir dari isld.

Perintah zakat selalu beriringan dengan perintalaskarena
kedua perintah tersebut memiliki tujuan yang hangama, yaitu
perbaikan kualitas kehidupan masyarakat. Zakat ujoer
membersihkan diri dari sifat rakus dan kikir, daantorong manusia
untuk mengembangkan sifat kedermawanan dan setasitkesetiaan
sosial. Demikian pula dengan shalat yang bertujoeghindarkan
kehidupan manusia dari kejahatan dan kemungKéran.

Zakat dan shalat dalam al-Quran dan hadits mempak
lambang keseluruhan dari semua ajaran Islam. Haselat
menunjukkan bahwa betapa eratnya hubungan anedaakya.
Keislaman seseorang tidak akan sempurna kecuaijadekedua hal
tersebut® Sehingga dapat disimpulkan bahwa orang yang dekat
dengan Tuhan berimplikasi pula pada kedekatannggashemanusia,
begitu pula sebalikny&.

Melaksanakan shalat merupakan lambang baiknya Igaloun
seseorang dengan Tuhannya, sedang zakat adalahanigmb

harmonisnya hubungan antara sesama manusia. Sehitdak

'3 Nurul Huda, Muhamad Heykdlembaga Keuangan IslamTinjauan Teoritis dan
Praktis,Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010, hif. 29

* Umrotul Khasanahylanajemen Zakat ModerMalang: UIN-Maliki Press, 2010,
him. 37

> Wahbah Al-ZuhaylyQOp. Cit.,hlm. 89

8 Muhammad MuflihPerilaku Konsumen dalam Perspektif Ikmu Ekonoraitsl
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006, him. 57.
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mengherankan jika shalat dan zakat yang disyaatatkAllah
merupakan pilar-pilar berdirinya bangunan IslankaJkeduanya
hancur maka Islam pun sulit untuk tetap bertafidbalam sejarah
Islam pernah terjadi, bahwa Abu Bakar pernah menge@ang yang
tidak mau menunaikan zakat. Beliau mengatakan daetaggs: “Demi
Allah akan aku perangi orang yang membedakan astaat dan
zakat"!®

Agama Islam memiliki berbagai kelebihan yang mektikan
bahwa ia benar-benar berasal dari sisi Allah darupakan risalah
rabbaniyahterakhir yang abadi. Untuk itu pembahasan tentakgt
jelas merupakan ayat-ayat yang berkaitan dengannhtikSehingga
tidak perlu ditopang lagi dengan berbagai daliekar sudah jelas dan
ditegaskan oleh berbagai ayat al-Quran.

Maka dari itu, zakat mempunyai dimensi pemerataamirka
Allah SWT sebagai fungsi sosial ekonomi sebagaiwpgrdan
solidaritas sosial, pernyataan rasa kemanusiaan kkzedilan,
pembuktian persaudaraan Islam, pengikat persatuaat, usebagai

pengikat batin antara golongan kaya dengan misldarana

membangun kedekatan yang kuat dengan yang lemakiyjodkan

" 1gbal M. AmbaraProblematika Zakat dan Pajak Indonesiakarta: Sketsa,
2009, him. 12

'®Ibid, him. 17

9 Muhammadzakat Profesi: Wacana Pemikiran dalam Fikih Kontenep,
Jakarta: Salemba Diniyah, 2002. him. 12

2 yusuf QardhawiKiat Islam Mengentaskan Kemiskinaiakarta: Gema Insani
Pers, 1995, him.98
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tatanan masyarackat yang sejahtera, rukun, daaraiha@monis yang

akhirnya dapat menciptakan situasi yang tentrananatahir batirf*

2.1.1.3 Syarat Objek Zakat
Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi kemudian

dinyatakan menjadi objek zakat, yaitu:

1. Halal, artinya harta yang dizakatkan harus dipéralari cara
yang baik dan halal.

2. Kepemilikan yang pasti, artinya sepenuhnya berattadsaan
yang punya, baik kekuasaan pemanfaatan maupun dakua
menikmati hasilnya.

3. Berkembang, artinya artinya harta itu berkembarilg acara
alami maupun dari hasil usaha manusia.

4. Melebihi kebutuhan pokok, maksudnya harta yang ldimi
oleh seseorang itu melebihi kebutuhan pokok yapgrtlikan
oleh diri dan keluarganya untuk hidup wajar sebagaiusia.

5. Bersih dari hutang, artinya harta yang dimiliki iexbebas dari
hutang baik hutang kepada Allah (nazar, wasiat) puau
hutang kepada sesama manusia.

6. Mencapainishalh mencapai jumlah minimal yang dikeluarkan

zakatnya.

L Asnaini,Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islavingyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008, him. 23
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Mencapaihaul, artinya mencapai waktu tertentu pengeluaran

zakat, biasanya 12 bulan atau setiap kali pahen.

2.1.1.4 Fatwa M ajelis Ulama I ndonesia Tentang Zakat

1.

Amil adalah seseorang atau sekelompok orang yangjdk
atau disahkan oleh pemerintah untuk mengurus zakat.

Tugas Amil adalah memungut (dari orang kaya) dan
menyalurkan kepada mustahik.

Fungsi Amil adalah sebagai pelaksana kegiatan anraakat
yang meliputi pengumpulan, pencatatan (adminigtratin
pendistribusian.

Kewajiban Amil adalah melakukan pencatatan datezakki
paramustahik dan menyerahkan harta zakat dengan baik dan
benar.

Hak Amil adalah menerima bagian dari harta zakaukin
melaksanakan seluruh tugas-tugasnya maksimal sdppath
(12,5%) dari harta zakat, dan jika ada kekurangalehb
diambilkan dana diluar zakat.

Amil tidak boleh meminta ongkos di luar hak-hak (bagian)
amil karena amil tidak boleh menerima pemberiandtadari
muzakkiapalagi meminta ongkos di luar hak amil meskipun

untuk operasional amil.

22 Mohammad Daud Alipp. cit.him. 41
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Amil tidak boleh memberikan hadiah kepadwaizakkiyang
berasal dari harta zakat. Amil tidak boleh menerimaaiah

dari muzakkidalam kaitan tugasnya sebagai ail.

2.1.1.5 Asas Pengelolaaan Zakat

Dalam menjalankan tugas mengelola zakat, asas yang

dipergunakan menurut UU No. 23 tahun 2011 adalah:

1.

2.

Syari'at Islam.

Amanah adalah lembaga atau organisasi pengelolat zak
harus dapat dipercaya.

Kemanfaatan adalah dalam pengelolaan zakat dilakaan
agar mampu memberikan manfaat yang sebesar-besarnya
bagimustahik

Keadilan adalah pengelolaan zakat dalam pendisiahaoya
dilakukan secara adil.

Kepastian Hukum adalah dalam pengelolaan zakaapatd
kepastian hukum bagiustahikdanmuzakki

Terintegrasi adalah pengelolaan zakat dilaksanaeara
hierarkis dalam wupaya meningkatkan pengumpulaan,

pendistribusian dan pendayagunaan zakat.

% Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, bagiaigkeahun 2009 tentang
masalah terkait zakat
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7. Akuntabilitas adalah pengelolaan zakat dapat dipggung -
jawabkan dan diakses oleh masyarakat.

Maka dari itu tujuan adanya pengelolaan zakat adala
Meningkat efektifitas dan efisiensi pelayanan dap@ngelolaan zakat
dan Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkesejbteraan
masyarakat dan penanggulangan kemiskifi@ralam arti mendorong
dayaguna dan hasilguna zakat, infaq dan sadagaldatiesia. karena
itu pengelolaan zakat harus dilembagakamgalisas) sesuai dengan
syariat Islam. Dan harus memenuhi asas-asas; dmana
kemanfaaatan, keadilan, kepastian hukum, terirdegraan
akuntabilitas sehingga dapat meningkatkan efekvilan efisiensi

pelayanarf®

2.1.2 Lembaga Pengelola Zakat
Amil zakat menurut Yusuf Qardawi ialah orang yanglaksanakan
segala kegiatan urusan zakat, mulai dari para pepgu sampai pada
bendahara, pencacat keluar masuknya dan para pag@glalu membagi
kepada para mustahik. Perhatian Al-Quran dengashmg terhadap
kelompok ini dan dimasukkannya dalam kelompok mhiktdelapan, yang
berada setelah fagir dan miskin sebagai sasaraat paktama dana utama.

Semua ini menunjukkan bahwa zakat dalam islam laka suatu tugas

24 www.kemendagri.go.id, Undang-undang Republik Ireia Nomor 23 Tahun
2011 Tentang Pengelolaan Zakat, diakses pada ta2@d@eesember 2013

% puji Kurniawan Legislasi Undang-undang Zakatl-Risalah: STAIN Ternate,
him. 101, Vol. 13 1 Mei 2013, diakses pada tand@drebruari 2014
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yang hanya diberikan kepada seseorang. Tetapitjyges negara yang mana
negara wajib mengatur dan mengangkat orang-orang pe&kerja dalam
urusan zakat yang terdiri dari para pengumpul, ipepgn, Penulis,
Penghitung dan sebagaira.Dalam konteks di Indonesia didirikan
organisasi pengelola zakat yang bernama Lembag# Zakat (LAZ) yang
dibentuk oleh masyarakat dan Badan Amil zakat (Bpahg di bentuk oleh
pemerintah.

Pengelolaaan zakat diatur dengan Undang-undan@®Ntahun 1999
tentang pengelolaan zakat, yang disahkan di Jakaatda tanggal 23
September 1999. Kemudian Undang-undang ini ditiddajiti dengan
Keputusan Menteri Agama (KMA) no. 581 tahun 1999 deeputusan
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam danddn Haji No. D/291
tahun 2000 tentang pedoman teknis pengelolaan.Zakat

Dalam Bab Il pasal 6 dan 7 Undang-undang No. 3&irtal999
tentang pengelolaan zakat juga menyebutkan bahmiaalga pengelola zakat
di Indonesia terdiri atas dua macam, yaitu: Badaml AZakat (BAZ) dan
Lembaga Amil Zakat (LAZ). Badan Amil Zakat dibektaleh Pemerintah,
sedangkan Lembaga Amil Zakat didirikan oleh madiarayang harus

mendapatkan pengawasan dan legitimasi dari perakris¢tempat. Kedua

% yusuf QardawiHukum Zakat studi komparatif mengenai status dan filsafat
zakat berdasarkan Al-Qur'an dan hadist, diterjeraahklari bahas Arab oleh Salman harun,
Didin Hafidhuddin, Hasanuddin, Bogor: Pustaka ldaténtarNusa, 2004, him. 545

2" Ahmad Rofik,op. cit.,him. 21
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lembaga ini memiliki tugas yang sama yakni mengukgmu dan
menyalurkan zak&t

Namun, pengelolaan zakat yang diatur dalam UU 8otaBun 1999
masih perlu direvisi karena kurang dianggap kuramgmadai dengan
perkembangan kebutuhan hukum dalam masyarakaptddgngan UU No.
23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Pengeldakat yang diatur
dalam undang-undang yang baru ini meliputi kegiaja@rencanaan,
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaaokwmeningkatkan daya
guna dan hasil guna, zakat harus dikelola secanddga sesuai dengan
syari’at islam yang amanah, terintegerasi, akuhtabj memenuhi kepastian
hukum dan keadilan serta bermanfaat untuk menikghkatfektivitas dan
efisiensi pelayanan dalam pengelolaan z&Rat.

Agar pengelolaan zakat terintegerasi lebih baikkardalam undang-
undang No 23 ini pada pasal yang mengatur Lembagih Zakat tidak lagi
sebebas yang diatur dalam undang-undang nomorh® th999, memang
masyarakat dapat membentuk lembaga amil zakapi teéenbentukan LAZ
wajib mendapat izin menteri atau pejabat yang gitumleh menteri. LAZ
wajib melaporkan secara berkala kepada BAZNAS gtetaksanaan
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaart yakg telah diaudit
dan keuangan.

Pemerintah memberikan izin pembentukan LAZ biladauhi syarat-

syarat yang diatur dalam pasal 18 ayat (2) yaitdafear sebagai organisasi

% Ahmad Rofik,op. cit.,him. 21
9 Saifudin ZuhriZakat diErareformasi (Tata Kelola barusemarang: Fakultas
tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, him.11
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kemasyarakatan yang mengelola bidang pendidikakwata dan sosial,
berbentuk lembaga, berbadan hukum, mendapat rekizsiedari BAZNAS,
memiliki pengawas syariat, memiliki kemampuan tekradministratif dan
keuangan untuk melaksanakan kegiatannya, bersiidaba, memiliki
program untuk mendayagunakan zakat bagi kesejainteraat, dan bersedia
diaudit syari'at dan keuangan secara berkala. Deagaran LAZ yang ketat
ini dimaksudkan agar LAZ tidak di di intervensi lolkepentingan golongan,
keluarga dan kepentingan politik tertentu yangrjushenjauhkan dari rasa
keadilan dalam pendistribusian harta zaRat.

Organisasi pengelola zakat bisa berjalan secakaHhzaus didukung
oleh sumber daya manusia yang yang memenuhi Kkadiftertentu. Secara
umum kualifikasi amil adalah: muslim, amanah, jugan paham fikih
zakat®

Dalam menjalankan perannya sebagai organisasi |[mdsmgakat ada
3 prinsip yang menjadi ukuran kinerja LAZ yaitu:

1. Amanah

Sifat amanah merupakan syarat mutlak yang harutikdioieh setiap
amil zakat. Hal ini penting karena zakat dari pat&akki merupakan titipan
yang harus dijaga tanpa menyelewengkannya. Tangayadsifat amanabh,
sistem yang dibangun manajemen akan hancur, lagakmgncurnya

perekonomian bangsa ini yang lebih banya diselratd@dahnya moral para

*bid, him. 12
31 Umrotul Khasanahgp. cit, him. 71
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pelaku ekonomi. Secara esensial dana yang dikelela amil adalah dana

sukarela yang diperuntukkan untuk mustahik.

2. Profesional

Sifat amanah saja belum cukup, harus diimbangi a®eng
profesionalitas pengelolaanya. Lembaga amil zakalupdijadikan sebagai
lembaga profesi dengan sistem penggajian. Untuksaiaah satu caranya
adalah pengelolaanya harus memperhatikan sertangkatkan pengetahuan
dan keterampilan kerja, bekerja purna waktu daajdsgcara layak, sehingga
segenap potensi untuk mengelola dana zakat sea#cadapat dicurahkan.
Amil yang profesional selalu fokus tanpa adanyaifmméncari penghasilan
tambahan yang dapat mengganggu pekerjaanya sefakwakat. Dengan
profesionalitas yang tinggi, maka pengelolaan zakah optimal, efektif dan

efisien>?

3. Transparan

Transparan merupakan suatu sistem keterbukaanasedmagrol yang
baik. Tidak hanya melibatkan pihak internal orgasisaja tetapi juga akan
melibatkan pihak eksternal organisasi seperti mkizdin masyarakat luas.
Transparan dapat meminimalisir rasa curiga dan dé&kpercayaan
masyarakat®

Kunci utama memahami tata kelola yang badog¢d Governandge

adalah pemahaman atas prinsip-prinsip yang memiali penyangganya.

*bid, him. 71-72
3 Ibid
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Dari prinsip-prinsip inilah akan diperoleh tolakurkkinerja suatu organisasi.
Baik buruknya sebuah organisasi bisa dinilai bilagaaisasi telah
mengimplementasikan semua unsur dari prinsip-grik&od governance
Prinsip-prinsip tersebut adalah (1) partisipasi yaeakat, (2) kepastian
hukum, (3) peduli padastakeholders (4) efektifitas dan efisiensi, (5)
akuntabilitas, (6) visi strategis, (7) transparamsin sisitem informasi
terbuka®*

Zakat yang dikelola oleh lembaga pengelola zakanakemiliki
beberapa keuntungan, antara ldertama menjamin kepastian dan disiplin
pembayar zakatKedua, menjaga perasaan rendah diri parastahik
(penerima zakat) dari panauzakki(pembayar zakatKetiga,untuk mencapai
efisiensi dan efektifitas, serta sasaran yang telpdgm penggunaan harta
zakat. Keempat, untuk syi'ar Islam dalam semangat penyelenggaraan
pemerintahan yang Islami. Meskipun, secara hukuari'aip adalah sah,
apabila zakat diserahkan secara langsungroletakkkepadamustahik®®

Dengan demikian, maka amil dalam melaksanakan reiues
pengelolaan zakat harus dikelola secara optimalfepional dan amanah

serta sesuai dengan tujuan zakat yaitu mengent&skaiskinan.

% Achmad Arief BudimanGood Governance pada Lembaga ZISWAF
(Implementasi Pelibatan Pemangku Kepentingan d&amgelolaan ZISWAFgemarang:
Lembaga Penelitian IAIN Walisongo Semarang, 2018, [i1-72

% |lyas Supena, DarmuiManajemen ZakaSemarang : Walisongo Press, 2009,
him. 126-127
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2.1.3 Rumah Zakat cabang Semarang

Rumah Zakat adalah lembaga pengelola dana zakad), ishadaqgah
dan dana kemanusiaan lainnya Rumah Zakat berdinjatiewadah perantara
bertemunyamuzakkidan mustahikyang dikelola secara profesional dengan
berbagai layanan gratis dan pemberdayaan.

Sampai November 2013, Rumah zakat telah membukaygar 56
kantor di 38 kota besar di Indonesia. Teknologoinfasi yang semakin maju
dan modern menjadikan lembaga ini terintegrasiraemaline dari seluruh
kantor baik regional, cabang sampai pusat. Sehipggaelolaan lembaga
lebih transparan dan cepatBeberapa program yang diselenggarakan oleh
Rumah Zakat yaitu:

1. Senyum Sehat: program bantuan penyediaan dalamgkdsehatan
untuk masyarakat yang kurang mampu

2. Senyum Juara: Program bantuan pendidikan bagi &oaéng
mampu untuk mengantarkan anak bangsa agar bisahnreesa
depan yang lebih baik.

3. Senyum Lestari: program pelestarian lingkungan.

4. Senyum Mandiri: program kemandirian ekonomi yarigauirol oleh
tim dari Rumah Zakat’

Dari beberapa program-program yang ada di RumatatZ@kbang

Semarang itu merupakan manifestasi lembaga dalammberdayakan

% Wawancara dengan Bapak Muhammad Isa selaku B(Mamager Rumah Zakat
Cabang Semaranglada tanggal 15 November 2013 pukul 09:00
37 www.rumahzakat.org
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masyarakat yang tidak mampu, kepada perbaikant&sidlidupmustahik

(penerima zakat).

2.1.4 Transparans

Transparansi adalah menyampaikan laporan kepadaiasgmmak
secara terbuka, terkait pengoperasian suatu pdagelo dengan
mengikutsertakan semua unsur sebagai landasanmbitga keputusan dan
proses pelaksanaan kegiatdrtMembangun transparansi dalam pengelolaan
zakat akan menciptakan sistem kontrol yang bailarantdua pihak yaitu
lembaga danstakeholders karena tidak hanya melibatkan pihak intern
organisasi (lembaga zakat) saja tetapi lebih ka&paitiak ekstern yaitu
muzakki atau masyarakat secara luas. Hal inilah yang yasi@rasnya
dijadikan lembaga untuk meangurangi rasa curiga kietidakpercayaan
masyarakat akan dapat dimnimalisasi.

Menurut Mardiasmo sebagaimana yang dikutip oleh mAmi
Rahmanurrasjid, transparansi mengandung arti keékedgm pemerintah dalam
menyampaikan informasi kepada pihak-pihak yang meuhikan atas suatu
aktifitas pengelolaan sumber daya publik. Pemdrirdalam konteks ini
adalah lembaga zakat menyampaikan informasi pelageioya baik itu
keuangan dan lainnya kepada para pemangku kegentiyaitu para

muzakki>®

% Muhammad Hasamanajemen Zakatyogyakarta: Idea Press, 2011, him. 93
%9 Amin RahmanaurrasjidAkuntabilitas Dan Transparansi dalam pertanggung-
jawaban Pemerintah Daerah Untuk Mewujudkan Pemahiah Yang Baik di DaerahStudi di
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Sedangkan yang dimaksud dengan informasi adalabrmaki
mengenai setiap aspek lembaga yang bisa dijanglblikp Keterbukaan
informasi diharapkan akan menghasilkan manajenmabdga yang sehat dan
berdasarkan kepentingan masyarakat.

Sehubungan dengan akuntabilitas dan transparaiasi sksinggung
baik dalam pemerintahan maupun dalam sebuah thia kembaga. Menurut
Ghambir Bhatta sebagaimana dikutip oleh Amin Rahnrasjid unsur-unsur
Utama Governance yaitu: (1) Akuntabilitas, (2) Transparansi, (3)
Keterbukaan, (4) Aturan Hukum, (5) Kompetensi Manggn, (6) Hak Asasi
Manusia?’

Secara keuangan Asian Development Bank (ADB) séinaga
dikutip oleh Suparno memberikan indikator ataupuimgp-prinsip good
financial governance yaitu; Anggaran yang disusemblaga dikatakan

transparansi jika memenuhi kriteria berikut:

1. Tersedia dokumen anggaran dan mudah diakses
2. Tersedia laporan pertanggungjawaban yang tepauwakt
3. Terdapat sistem pemberian informasi kepada publik.

Kabupaten Kebumen), Tesis Magister lImu Hukum, &amg: Universitass Diponegoro, 2008,
him.84

“Obid, him. 71

! Suparno, pengaruh akuntabilitas keuangan daeedhe\For Money , Kejujuran,
Transparansi dan Pengawasan terhadap Pengelolaand@n Daerah, Tesis Magister Sains Studi
lImu Akuntansi, Universitas Sumatera Utara, 20hn. 12
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Terciptanya transparansi akan mampu memberikan alaygng baik
bagi pengawasan olelmuzakki terhadap lembaga. Tentunya ini akan
mempengaruhi serta mendoramgzakki dalam memilih lembaga zakat.

Menurut AbdussalanMohammed Abu Tapanjebebagaimana dikutip
Rizky Khaerany et. al, transparansi dalam perspesktim adalah:

1. Organisasi bersifat terbuka kepada muzakki. Seluiakia yang
terkait aktifitas peangelolaan zakat termasuk mfsi keuangan
harus mudah diakses oleh pihak yang berkepentingamadap
informasi tersebut.

2. Informasi harus diungkapkan secara jujur, lengkap meliputi segala
hal yang terkait dengan informasi yang akan dilaerik

3. Pemberian informasi juga perlu dilakukan secar# legpada semua
pihak yang membutuhkan informasi.

Selain itu, organisasi juga harus mengkomunikassieggala kebijakan
yang mereka lakukan kepada pemberi améhah.

Oleh karena itu merujuk pada teori tersebut untakepapan tolak
ukur lembaga zakat dikatan transparan yang ertdrkaia dengan kejujuran,
amanah dalam memberikan informasi. Transparansi mienciptakan antara
lembaga zakat dengan masyarakatizakki Dalam islam juga konsep
transparansi ini erat kaitannya dengan kejujuramlal menyampaikan
informasi, lembaga harus bersikap jujur, tidak safta pun hal yang ditutup-

tutupi dari pengetahuan penerima informasi dalamirmaadalah muzakki

“2 Rizky Khaerany et alAkuntabilitas dan Transparansi Lembaga PengelolkaZa
dan pengaruhnya Terhadap Kualitas Lembaga Amil EaWakasar: Universitas Hasanuddin,
him. 31
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Sehinggamuzakkiakan lebih selektif, dan menjadikan pilihan utanmauk
medonasikan zakatnya, serta berdampak meningkatimat muzakkiuntuk

menentukan sikap minatnya memilih lembaga yangparan.

2.1.5 Akuntabilitas

Akuntabiltas merupakan istilah yang terkenal dal&siministrasi
Negara Republik Indonesia menjadi pendorong perakantUndang-undang
Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraaan &lggag bersih dan
bebas dari Korupsi, kolusi dan NepotisfieDalam Kamus Besar bahasa
Indonesia akuntabilitas adalah “tentang hal-halgyla@rtanggung jawab atau
keadaan yang bisa dimintai pertanggunggjawabaritiya”.

Akuntabilitas dapat dipahami sebagai suatu kewajibgihak
“pemegang amanah (agent) untuk memberikan pertaggmuaban,
menyajikan, melaporkan dan mengungkapkan segaiataktdan kegiatan
yang menjadi tanggungjawabnya kepada pihak penameanah (principal)
yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta apggungjawaban
tersebut?®

Islam memiliki pandangan bahwa akuntabilitas mekapa
pertanggung-jawaban seorang manusia sebagai khdlitaumi kepada sang

pencipta yaitu Allah, karena apapun yang telahipghkan kepada manusia

merupakan Amanah dan setiap manusia harus memgguiagjawabkan apa

* Achmad Arief BudimanMembangun Akuntabilitas Lembaga Pengelola Wakaf,
Semarang: IAIN Walisongo Semara2§10, him. 23-24

4 Kamus Besar Bahas Indonesia, Jakarta: PT GrarResiaka utama, 2008,
him.33

4> Mardiasmo Akuntansi Sektor Publik,ogyakarta: Andi, 2002, him. 20



32

yang telah dikerjakan atau diperbuat. Sebagaimatardfirman Allah Q.S
Al-Muddasir: 38:
WOO%0N2e0 (6 ¢XB0X@ & NONE Oy HIx OnA
G

Artinya: Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang teldiperbuatnya
(Q.S.: Al-Muddasir: 38°
Dan diperkuat dalam firman Allah Q.S An Nisa’: 58:
B-OBOX+D e QO ILATRORELIO ALa 3 OHRO
ONOEO & BV NEX 2O S-ORERD 0.6 COCOOE T Do 3
0O L Os OCGwa S L 23744 2= €= (O+ER0
A LordSe OQRO FYLORD W o NE BI-DECONECO0Y

Ao Se DGR B AOQYORGE HAFOS0 D0 o *O0DQ. o
ERR P S COBXD ¢ o -OD O, Bl ¢8) LXK

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan @mana
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kapabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamutapkaa
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajayang
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah ad&aha
mendengar lagi Maha melihat.(Q.S: An Nisa’: 58).

Menurut Mahmud sebagaimana dikutip oleh Masiyah IKhayat
diatas menjelaskan dua kewajiban manusia sebagaimpen yaitu;Pertama,
memberikan amanah kepada yang berhak yaitu ditnjldepada mereka
yang mendapatkan kepercayaan dan orang yang meghagasan mengatur
hak-hak manusiaKedua, memberikan keputusan hukum antara manusia
dengan adil atau menyampaikan kebenaran kepadalilpgmj serta
menanggulangi orang yang merampas hak itu dan mmeddrinya untuk

diberikan kepada yang berhak. Oleh karena itu mgmandangan Masiyah

“6 Depag RIAI-Quran dan Terjemah Bahasa Indonesia, op. bim. 995
" Depag RIAI-Qur'an dan Terjemah Bahasa Indonesia, loc. tim. 128
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Kholmi konsep akuntabilitas mempunyai tiga dimengsitu: hubungan
manusia dengan manusia, hubungan manusia dengandala hubungan
manusia dengan Tuhan. Dalam hal ini Allah sebaganheri amanah
merupakan pusat tertinggi, dan manusia mempertamggguabkan apa yang
telah diperbuat manusia maupun alam dalam pengelddami ini semuanya
harus dipertanggungjawabkan kepada tu/fanMenurut Abdussalam

Mohammed Abu Tapanjeh sebagaimana dikutip Rizky ekdvay et al.

indikator pelaksanaan akuntabilitas dalam perspiskaim adalah:

1. Segala Aktifitas yang harus memperhatikan dan mengakan
kesejahteraan umat sebagai perwujudan amanah yaergkdn Allah
kepada manusia sebagai seorang khalifah.

2. Aktifitas organisasi dilaksanakan dengan adil.

3. Aktifitas organisasi tidak merusak tlingkungan seaki
Akuntabilitas harus dikuti suatu pengendalian yarajk sesuai

dengan komitmen yang telah dibuat antara pembeahamdengan penerima

amanalf’ Sebagai bentuk pelaksanaan amanah zakat dilaksarsgsuai
syariat Islant’ zakat disalurkan kepada delapan asnaf sebagaimana
diterangkan dalam Al-Qur’an.

Dengan demikian akuntabilitas adalah pertanggurajaw dari

pemegang amanah dalam hal ini adalah lembaga ba&ksinggungjawab

8 Masiyah KholmiAkuntabilitas Dan Pembentukan Perilaku Amanah Dalam
Masyarakat IslamUniversitas Muhammadiyyah Malang: Jurnal Studdickmi Islam, volume 15
Nomor 1: 2012, him. 65

9 Rizky Khaerany et al Op. cit, him. 30

*vww.kemendagri.go.id, Undang-undang Republik Indgim&lomor 23 Tahun
2011 Tentang Pengelolaan Zakat, diakses pada ta?@deesember 2013
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kepada pemberi amanah yaitu panazakki.Mengenai pengelolaan zakat
sebagai pertanggungjawaban horizontal, yaitu sespuatan manusia harus
dipertangungjawabkan dan akuntabilitas vertikatujar pada transedensi
aktifitas (finansial dan sebagainya) yang semuatip&rtangungjawabkan
kepada Allatt* Akuntabilitas akan mengurangi rasa tidak percagayarakat
yang berada diluar manajemen dalam hal ini adahtzakki Sehingga
dengan adanya akuntabilitas mampu memberikan daggrakbaik dari para
muzakkiterhadap objek (lembaga), maka akan berpengarahpaga minat

paramuzakkiuntuk berzakat (menentukan pilihan) pada lembagatz

2.1.6 Minat Muzakki

2.1.6.1 Pengertian Minat

Dalam kamus umum bahasa Indonesia minat diartie@agai
kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatutiparheeinginar?
Minat merupakan suatu kecenderungan untuk memivefpleathatian
dan bertindak terhadap orang, aktifitas atau Sityssg menjadi objek
dari minat tersebut dengan disertai perasaan sefiang

Minat merupakan motivasi yang mendorong orang untuk
melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka soebamilih.
Setiap minat akan memuaskan suatu kebutuhan. Datefakukan

fungsinya kehendak itu berhubungan erat dengamapikdan perasaan.

*’MuhammadPengantar Akuntansi Syari'aiakarta: Salemba Empat, edisi revisi
2005, Him. 169

2 Wjs. Poerwadarmat#&amus Umum Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka,
2006, him. 1181

*3 Abdul Rahman Shaleh, Muhbib Abdul Wah&sjkologi Suatu Pengantar (Dalam
Perspektif Islam)Jakarta: Prenada Media, 2004, him. 262
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Pikiran mempunyai kecenderungan bergerak dalamorsekisional
analisis, sedang perasaan yang bersifat halus/tajaimmendambakan
kebutuhan. Sedangkan akal berfungsi sebagai peatgitigran dan
perasaan dalam koordinasi yang harmonis, agar Kekebisa diatur
sebaik-baiknya?

Dari beberapa definisi diatas disimpulkan bahwaatadalah
kecenderungan dalam diri seseorang untuk memalingikeap atau
motivasi pendorong pada diri manusia untuk melakRukpa yang
diinginkan pada objek dari minat itu sendiri (mehjil Dalam hal ini
adalah dorongan minatuzakkiuntuk berzakat di Rumah Zakat Cabang

Semarang.

2.1.6.2 Macam-Macam Minat

1. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan memyadat
primitif dan minat kultural Minat primitif adalah minat yang
timbul karena kebutuhan biologis atau jaringangain tubuh,
misalnya kebutuhan akan makanan. Sedangkan mittatatu
adalah minat yang timbul karena proses belajar.

2. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan memyjeakat
intrinsik dan ekstrinsik. Minat intrinsik adalah mat yang
langsung berhubungan dengan aktivitas itu sendini,

merupakan minat yang lebih mendasar atau asli. tMina

** Sukanto M.M. Nafsiologi,Jakarta: Integritas Press, 1985, him. 120
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ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengaranuakhir
dari kegiatan tersebut.
3. Berdasarkan cara mengungkapkan, minat dapat dikaeda

menjadi empat yaitu:

a. Expressed interest
Minat yang diungkapkan dengan cara meminta kepada
subyek untuk menyatakan atau menuliskan semuatkagia
baik yang disenangi maupun yang paling tidak disgha

b. Manifest interest
Minat yang diungkapkan dengan cara mengobservasi at
melakukan pengamatan secara langsung terhadaptasktiv
yang dilakukan subyek atau dengan mengetahui habiny

c. Tested interest
Minat yang diungkapkan dengan cara menyimpulkanl has
jawaban tes obyektif yang ada.

d. Inventoried interest
Minat yang diungkapkan dengan cara menggunakarakaat
yang sudah distandarkan, berisi pertanyaan-peraanya

kepada subye®

%5 Abdul Rahman Shaleh, Muhbib Abdul Wahabp. cit.,him. 265-268
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2.1.6.3 Faktor-faktor yang mempengar uhi timbulnya minat

Crow and Crow berpendapat ada tiga faktor yang

mempengaruhi timbulnya minat, yaitu:

1. Dorongan dari dalam diri individu, misal dorongarakan,
rasa ingin tahu dan seks.

2. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkminat
untuk melakukan suatu aktivitas tertentu.

3. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yarej er
dengan emos?

Transparasi dan akuntabilitas merupakan varialzeigy
menentukan perilaku masyarakat untuk menunaikaatztikembaga
amil zakat. Pengelolaan zakat yang lebih transpdean akuntabel
akan menjadikan lembaga amil zakat tersebut selmlgzan utama
masyarakamuzakkidalam berzakat dan mengajak orang lain untuk

menunaikan zakatnya.

°8 |bid, him. 264.
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2.1.7 Penelitian Terdahulu
Dalam studi literatur ini, penulis mencantumkan dvapa
penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapakpibebagai bahan
rujukan dalam mengembangkan materi yang ada dakamelipan
yang dibuat oleh penulis. Beberapa penelitian yaegqiliki korelasi
dengan penelitian ini adalah:

1) Denny Boy dan Hotniar Siringoringo tahun 2009 dengadul
Pengaruh Akuntabilitas Dan Transparansi Pengelofaaggaran
Pendapatan Dan Belanja (Apbs) Terhadap Partisipesig Tua
Murid. Hasil pengujian tersebut menyatakan bahwdu&iaya
mepunyai pengaruh yang signifikan terhadap pesassiprang tua
murid yang pada akhirnya keterbukaan sekolah selssbuah
institusi pemerintah, pada akhirnya akan membukblak lebih
bertanggung jawab kepada semua pihak terkait yang
berkepentingan dengan proses maupun kegiatan da&kior
publik.>’

2) M. Abdul Rouf dengan judul Faktor-faktor yang Mesngaruhi
Minat Masyarakat Membayar Zakat di rumah zakabaog

Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faflicior yang

" Denny Boy dan Hotniar SiringoringBengaruh Akuntabilitas Dan
Transparansi Pengelolaan Anggaran Penapatan Damfjel(Apbs) Terhadap Partisipasi Orang
Tua Murid,Depok: Universitas Gunadarma, Jurnal Ekonomi Bjsms 12 vol. 14 2009
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meliputi: kepercayaan, religiusitas dan pendapdiarpengaruh
terhadap minat masyarakat membayar zakat di RunmaatZ
cabang Semaranf.

3) Rizky Khaerany, Abbdul Hamid Habbe dkk, dalam singa
yang berjudul, Akuntabilitas dan Transparansi LagegbPengelola
Zakat terhadap kualitas Lembaga Amil Zalg@indangan Muzakki
dan Amil zakat pada Dompet Dhuafa Sulsel). Darill resalisis
dapat diketahui bahwa akuntabilitas dan transparbembaga
pengelola zakat berpengaruh signifikan terhadafitaesdembaga
amil zakat Dompet Dhuafa Sulsel. Maka Dompet Dhi#disel

termasuk lembaga Amil zakat yang baik manajemenhya.

8 M. Abdul rouf,Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Masyarakat Membayar Zakat di Rumah Zakat cabangaerg, Skripsi: IAIN Walisongo
Semarang, 2009, td.

% Rizky Khaerany, et alAkuntabilitas dan Transparansi Lembaga Pengelola
Zakat terhadap Kualitas Lembaga Amil Zall®@andangan Muzakki dan Amil zakat pada Dompet
Dhuafa Sulsel). Makasar: Universitas Hasanuddin
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2.1.8 Kerangkateori
Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teamgy sudah
dibahas selanjutnya akan diuraikan kerangka berpéitang pengaruh
Transparansi dan akuntabilitas pengelolaan zakaadep minat muzakki

di Rumah Zakat cabang Semarang yaitu:

Transparans (X1)
-Organisasi bersifat terbuka.

-Informasi diungkapkan secara jujyr,
lengkap dan meliputi segala hal terkait
informasi yang diberikan.

-Kebijakan manajemeip
dikomunikasikan  kepada  pemberi
amanah.

Minat Muzakki (Y)

- Dorongan dalam diri individu

- Motif Sosial

Akuntabilitas (X2) -Faktor Emosional

-Segala aktifitasharus memperhatikan
dan mengutamakan kepentingan umat
sebagai manifestasi amanah.

-Aktifitas  organisasi  dilaksanakan
dengan adil

-Aktifitas organisasi tidak merusak
lingkungan sekitar

-Pelaksanaan zaksg¢suai dengan
syariat Islam.
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2.1.8 Hipotesis Penelitian
Hipotesa adalah jawaban sementara terhadap rumusaalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telalgatakan dalam
bentuk kalimat pertanya&fi Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1 : Transparansi pengelolaan zakat berpengaruitifgeshadap minat
muzakki
H2 : Akuntabilitas pengelolaan zakat berpengarusitipagerhadap minat
muzakki
H3 : Transparansi dan akuntabilitas secara simdde&apengaruh positif

terhadap minatnuzakki

%0 SugiyonoMetode Penelitian Administradandung: Alfabeta, 2006, him. 70



